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RINGKASAN

Kegiatan pengabdian ini terintegrasi dengan pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja
Nyata (KKN) mahasiswa Universitas Andalas di Nagari Koto Padang Kabupaten
Dharmasraya. Kegiatan ini dilakukan selam selama + 3 bulan, yang dimulai dengan
bulan Juni sampai dengan bulan Agustus tahun 2019, sedangkan pelaksanaan KKN
Unand hanya + 40 hari. Nagari Koto Padang merupakan sala satu Nagari yang cukup
luas yang terletak di daerah pinggiran lintas Sumatera dengan potensi Nagari yang besar
seperti perkebunan, pertanian dan peternakan. Bidang perkebunan merupakan lahan yang
dijadikan sebagai tempat usaha pokok oleh sebagian besar masyarakat,sedangkan lahan
pertanian sendiri sudah banyak beralih fungsi menjadi lahan perkebunan dan usaha
peternakan merupakan usaha sampingan bagi masyarakat.

Kelompok Wanita Tani (KWT) banyak terdapat di Nagari Koto Padang, namun
dari beberapa KWT tersebut banyak yang tidak melanjutkan usaha kelompok yang telah
dirintis dari awal, seperti usaha peternakan ayam kampung, usaha tanaman sayuran
maupun jenis usaha kecil dan menengah yang lainnya. Usaha KWT yang tidak berjalan
tersebut disebabkan oleh beberapa hal, seperti keterbatasan pembiayaan, keterbatasan
pengetahuan serta ketidakmampuan anggota untuk saling meyakinkan tentang prospek
dari usaha yang dijalani sehingga banyak anggota yang tidak aktif lagi karena usaha yang
dilakukan tidak mendatangkan manfaat secara ekonomis. Aspek pemasasaran dari usaha
yang dijalani oleh KWT ini sebenarnya cukup prospektif karena setiap hari ada pasar
rakyat untuk memasarkan dari produk yang dihasilkan, sehingga dengan kondisi
demikian di pandang perlu usaha usaha KWT ini untuk di pertahankan dan di
kembangkan.

Kegiatan ini dilakukan dengan beberapa pendekatan penyuluhan, dimana di
antaranya dilakukan dengan metode pelatihan sederhana, demonstrasi serta demplot.
Pemilihan metode kegiatan seperti ini didasarkan pada kondisi sassaran kegiatan yang
pada umumnya adalah masyarakat umum yang sudah dewasa, sehingga metode seperti
inilah yang dianggap paling relevan dengan kondisi masyarakat setempat. Solusi yang
ditawarkan melalui kegiatan ini adalah melatih peternak ayam kampung untuk membuat
pakan alternatif dengan biaya murah, mendemonstrasikan cara pembuatan telur asin
sederhana serta merevitalisasi tanaman KWT dengan menanami dengan pangan sayuran
agar terwujud Rumah Pangan Lestari (RPL).

Hasil dari kegiatan yang telah dilakukan adalah peternak sudah dapat membuat
pakan alternatif untuk ayam kampung yang berupa ulat yang berasal dari ulat BSF yang
dilakukan dengan fermentasi dedak padi, kemudian masyarakat dan peternak sudah
pandai membuat telur asin dengan cara yang sederhana dan juga muncul lagi KWT yang
bergerak di bidang pangan.

Kata Kunci : Pakan Unggas Alternatif, Telur Asin Sederhana dan Revitalisasi KWT
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Analisa Situasi

Nagari Koto Padang merupakan daerah yang berada di Kecamatan Koto Baru,
Kabupaten Dharmasraya. Luas Nagari Koto Padang 6.885 Ha, dengan jumlah total
penduduk sebanyak + 5789 jiwa yaitu 1678 KK. Masing-masing jumlah penduduk
berdasarkan jenis kelamin yaitu penduduk laki-laki sebanyak + 2862 jiwa dan penduduk
perempuannya Yyaitu sebanyak + 2927jiwa.Umumnya masyarakat Koto Padang
berprofesi sebagai petani.

Secara umum portensi yang unggul dari Nagari Koto Padang adalah pertanian, baik
itu tanaman padi, sawit, dan karet, maupun usaha peternakan, baik itu usaha peternakan
kerbau, usaha peternakan sapi maupun usaha peternakan ayam kampung. di samping
potensi tersebut juga ada peluang ketersediaan tenaga kerja di kalangan Ibu Rumah
Tangga (IRT) maupun peluang tempat memasarkan produk yang dihasilkan.

Nagari Koto Padang merupakan daerah yang masyarakatnya memiliki penghasilan
ekonomi menengah bila dilihat dari perumahan yang dimiliki, karena sebagian besar
masyarakat sudah memiliki rumah permanen dan semi permanen, namun walapun
demikian daerah ini memiliki potensi untuk pengembangan ekonomi rumah tangga
karena sebagian IRT banyak melakukan aktifitas rumah tangga saja, dengan demikian
masih ada waktu luang untuk membantu perekonomian keluarga dengan melakukan
usaha usaha sampingan.

Usaha sampingan yang relevan dengan kondisi IRT di daerah Koto Padang dapat
berasal dari usaha peternakan, usaha pertanian maupun usaha perdagangan dari produk
produk yang bisa di hasilkan, disamping sesuai dengan basis daerah pertanian juga
memiliki potensi dari aspek pemasaran, karena hampir setiap hari di sekitar Nagari Koto
Padang ada pasar rakyat yang tiap harinya berganti tempat dan memudahkan warga
untuk memasarkan produk yang di hasilkan. Peluang pasar yang mudah di akses oleh
masyarakat inilah yang perlu di ambil oleh ibu rumah tangga yang ada di daerah ini,
sehingga secara tidak langsung akan dapat membantu perekonomian rumah tangga

dengan memanfaatkan potensi potensi yang dimiliki.



Upaya untuk menggerakan perekonomian masyarakat berdasarkan potensi di atas
harus di dukung oleh pengetahuan, kemauan dan keterampilan dari masyarakat itu
sendiri agar mampu menghasilkan sesuatu yang bernilai ekonomis, jika perilaku
(pengetahuan, siap dan keterampilan) masyarakat telah berubah maka semua peluang
yang ada akan dapat di ambil dan dengan seperti ini maka IRT akan punya penghasilan
sendiri yang pada gilirannya perekonomian rumah tangga akan kuat.

Pemberdayaan ekonomi rumah tangga yang menjadi tujuan bersama akan dapat
tercapai apabila pelakunya memiliki kemampuan dan kemauan untuk menjalankan
usaha yang sesuai dengan kondisi masyarakatnya. Agar IRT memiliki kemampuan
dalam menjalankan usaha perlu dilakukan penyuluhan, pelatihan dan percontohan untuk
meningkatkan kapasitas dari ibu ibu tersebut, sehingga setelah memiliki kapasitas sesuai
dengan yang diharapkan maka ibu rumah tangga tersebut akan dapat menghasilkan
sesuatu yang mempunyai nilai jual dan dapat menambah pendapatan rumah tangga.

Penyuluhan, pelatihan dan demonstrasi merupakan model pendidikan diluar sekolah
yang relevan dengan kondis masyarakat di Nagari Koto Padang, karena dengan
penerapan model pembelajaran seperti itu di harapkan terjadi transfer teknologi pada ibu
rumah tangga dan setelah mereka tahu dan terampil maka berikutnya mereka akan dapat
mengimplementasikan sendiri pengetahuan dan keterampilan tersebut dalam
menghasilkan produk yang sesuai dengan potensi dan kondisi yang dimiliki, jika hal ini

terealisasi maka akan berdiri rumah tangga mandiri pangan dan kokoh secara ekonomi.

1.2. Permasalahan Peternak Sapi di Nagari Koto Padang

1. Motivasi menjalankan usaha peternakan ayam kampung menurun Kkarena
penegetahuan yang rendah untuk menciptkan pakan alternatif sedangkan pakan
komersil biayanya tinggi.

2. Ibu Rumah Tangga (IRT) tidak memiliki usaha sampingan yang dapat membantu
ekonomi rumah tangga.

3. Kelompok Wanita Tani (KWT) yang sudah terbentuk tidak mampu melanjutkan
dan mengembangkan usaha kelompok .



BAB 2. SOLUSI DAN TARGET LUARAN
2.1. Solusi

1. Membantu peternak ayam kampung melalui pelatihan pembuatan pakan
alternatif bagi ayam kampung dengan bahan dan cara pembuatan yang
sederhana.

2. Melakukan demonstrasi pembuatan telur asin sederhana sebagai produk lokal
Nagari bagi Ibu Rumah Tangga (IRT) yang tidak memiliki usaha sampingan.

3. Merevitalisasi Kelompok Wanita Tani (KWT) yang sudah terbentuk agar

terciptanya Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL).
2.2. Luaran

1. Peternak ayam kampung di Nagari Koto Padang memiliki pengetahuan dan
keterampilan membuat pakan alternatif untuk ternak ayam kampung dengan
bahan dan cara yang sederhana.

2. lbu Rumah Tangga (IRT) di Nagari Koto Padang mampu membuat telur asin
sederhana yang dapat di jadikan mata pencahrian utama sebagai bagian dari
upaya menambah penghasilan rumah tangga.

3. Mengembangkan kebersamaan anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) dalam
menjalankan usaha kelompok yang pada giliranya mempunyai penghasilan
bersama dan dapat mewujudkan terciptanya Kawasan Rumah Pangan Lestari
(KRPL).



BAB 3. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan beberapa metode,
diantaranya melalui penyuluhan, Pembinaan dan evaluasi. Pada tahap awal dilaksanakan
penyuluhan dengan berbagai pendekatan, kemudian dilakukan pembinaan dan terakhir

dilakukan evaluasi terhadap seluruh rangkaian kegiatan.

3.1 Penyuluhan

Metode pelaksanaan untuk masing masing-masing solusi yang ditawarkan
adalah metode penyuluhan dengan berbagai pendekatan, seperti yang diuraikan dibawah

ini:

1. Sosialisasi

Pendekatan ini bertujuan untuk merubah perilaku peternak pada aspek kognitif
(pengetahuan). Materi yang disampaikan melalui pendekatan ini adalah pakan alternatif
bagi ternak ayam kampung, peluang dari usaha kecil telur asin, keuntungan menjalankan
usaha secara berkelompok dan manfaat bagi masyarakat luas. Pelaksanaannya lapangan
diharapkan masyarakat/lbu Rumah Tangga (IRT) dapat berperan aktif dan diberi
kesempatan untuk dapat menyampaikan gagasan — gagasan yang mereka ingin
sampaikan .Van Den Ban (1999) menambahkan bahwa pendekatan penyuluhan ceramah
biasanya diikuti diskusi dengan mengajukan pertanyaan untuk menjelaskan hal hal yang

penting untuk memusatkan perhatian massa pada suatu masalah.

2. Pelatihan

Pendekatan pelatihan diterapkan dengan tujuan terjadi perubahan penegtahuan
dan keterampilan pada masyarakat atau sasaran kegiatan. Pendekatan ini di pakai pada
saat penyampaian materi yang berkaitan dengan pembuatan pakan alterantif bagi ternak
ayam kampung. Kilmanun (2018) mengatakan bahwa dengan pelatihan mereka dapat
melihat dan mempraktekkan secara langsung sehingga dengan mudah dapat

mempraktekkan dan mengaplikasikan di lokasi mereka masing-masing.



3. Demonstrasi

Pendekatan demonstrasi bertujuan untuk merubah aspek keterampilan pada
peternak, melalui pendekatan ini peternak diharapkan tahu dan mampu menerapkan
secara mandiri apa saja yang sudah dijarkan. Anwar dkk (2009) mengatakan bahwa ada
dua macam demonstrasi, yaitu demonstrasi cara dan demonstrasi hasil. Kedua macam
demonstrasi ini secara umum digunakan secara terpisah dengan materi yang agak
berbeda, tetapi untuk hal-hal tertentu dapat juga dikombinasikan. Demonstrasi

diterapkan dalam penyampaian materi yang berkaitan dengan pembuatan telur asin .

3.2. Pembinaan.

Pembinaan merupakan kegiatan untuk pendampingan yang dilakukan secara
kontinuitas. Pembinaan terhadap sasaran kegiatan dilakukan dengan mefasilitasi dikusi
secara berkelanjutan meskipun hanya dilakukan melalui jaringan telepon maupun melalui
jaringan media sosial lainnya, kemudian secara insidental dilakukan kunjugan ke tempat
sasaran.

3.3 Evaluasi.

Evaluasi dilakukan untuk mengukur capaian dari kegiatan yang telah dilakukan,
serta mengidentifikasi kendala kendala yang ditemui pada saat melakukan kegiatan
dilapangan. Evaluasi tersebut dapat dalam bentuk tidak lanjut dari implementasi dari
inovasi yang telah di introduksikan, jika teknologi sudah di implementasikan sesuai
dengan rekomendasi maka tujuan kegiatan sudah tercapai, jika sebaliknya maka perlu
dilakukan pendekatan lain yang lebih relevan dengan sasaran kegiatan sebagai

optimalisasi terhadap transfer teknologi.



BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Pelaksanaan Kegiatan
a Pembuatan Pakan Ayam dari Ulat Black Soldier Fly (BSF)

Pelaksanaan kegiatan ini menggunakan metode penyuluhan dengan pendekatan
pelatihan sederhana, disamping itu di sosialisasikan terlebih dahulu manfaat, bahan
bahan yang diperlukan serta cara pembuatannya. Arlina (2018) mengatakan bahwa
untuk memberdayakan  kelompok sasaran metode yang harus dilakukan adalah
ceramah, pelatihan, diskusi, percontohan. Pada tahapan sosialisasi di berikan
kesempatan pada masyarakat peternak ayam kampung untuk menyampaikan pertanyaan
pertanyaan yang berkaitan dengan pembuatan pakan ayam kampung yang berupa ulat
tersebut, karena dengan adanya sesi diskusi akan menambah pemahaman peternak
tentang pakan yang akan di buat.

Tahapan diskusi dengan masyarakat peternak berjalan cukup dinamis, karena
menurut mereka jenis pakan yang akan dibuat merupakan jenis yang baru dan belum
pernah mereka ketahui sebelumnya, oleh sebab itu sudah barang tentu menimbulkan
rasa penasaran dan keingintahuan dari mereka. Antusiasme dari peserta kegiatan ini
menandakan topik yang disampaikan di respon positif oleh masyarakat, karena bagi
mereka materinya sesuai dengan kebutuhan yang mereka inginkan, yaitu menciptakan
pakan alternatif bagi ternak ayam kampung yang mereka pelihara.

Tingginya respon peternak terhadap kegiatan pelatihan pembuatan pakan ayam
ini tidak lepas dari sebagian besar masyarakat di Nagari Koto Padang memelihara ternak
ayam kampung di rumahnya masing masing, meskipun tidak dipelihara secara intensif
namun hampir disetiap rumah ada ayam kampung yang dipelihara dengan populasi 5-15
ekor. Tujuan pemeliharaan bagi masyarakat terutama adalah untuk memenuhi kebutuhan
pangan rumah tangga, jika populasinya banyak maka akan dibawa kepasar pasar
tradisional yang ada di sekitar Nagari mereka untuk di jual dan biasanya setiap dibawah
ke pasar, ayam laku terjual karena hampir semua masyarakat di Kabupaten Dharmasraya
lebih menyukai daging ayam kampung dibandingkan dengan daging ayam broiler.

Penyampaian materi yang berkaitan dengan pakan ayam kampung ini mendapat
tanggapan yang baik dari masyarakat sekitar, hal ini terlihat dari peserta yang hadir pada
saat kegiatan, dimana kegiatan ini dihadiri oleh 16 orang peserta dan dari jumlah itu
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juga ada masyarakat yang sudah tidak memelihara ayam kampung lagi karena tidak ada

biaya untuk pembelian pakan, sehingga dengan adanya teknologi pakan yang baru ini

diharapkan lagi mereka akan kembali memelihara ayam kampung.

Tahapan kegiatan pelatihan pembuatan pakan yang dilakukan adalah

1. Membuat media fermentasi

Untuk mendatangkan BSF secara alami, kita perlu membuat media beraroma

fermentasi.

a. Bahan baku yang diperlukan:

Dedak (5 kg)

Royco (1 saset)

Air (1 liter)

Gula (5 sendok makan)

EM4 (1 tutup botol). Jika tidak ada bisa menggunakan susu fermentasi merek
Yakult.

b. Peralatan yang diperlukan:

Ember kecil

Bak air / ember besar

Gayung air

Kantong plastik ukuran 5-8 kg

Gelang karet

Daun pisang (bisa juga kertas bungkus nasi)

Kawat ram (bisa juga keranjang bambu berongga)

c. Proses pembuatan media fermentasi:

Media fermentasi ini bukan sekadar sarana untuk mendatangkan lalat tentara

hitam, tetapi nantinya juga akan menjadi pakan sekaligus media pertumbuhan maggot

atau larva BSF. Lantaran bahan baku utamanya adalah dedak, hasil akhirnya bisa juga

disebut sebagai dedak fermentasi.



Berikut ini proses pembuatannya:

Siapkan 1 liter air, masukkan ke dalam ember kecil. Ambil 5 sendok makan gula,
tuangkan ke dalam ember berisi air tersebut. Aduk hingga merata.

Masukkan EM4 sebanyak 1 tutup botolnya ke dalam ember kecil tersebut. Apabila
tidak ada, Anda bisa menggunakan Yakult (1 botol). Aduk kembali hingga larutan

bercampur merata.
Masukkan 5 kg dedak ke dalam bak air / ember berukuran besar.

Ambil 1 saset Royco, lalu ditaburkan ke dalam dedak. Penggunaan Royco
membuat hasil fermentasi nantinya lebih menyengat, sehingga mudah sekali

mengundang kehadiran lalat tentara hitam (BSF).
Aduk-aduk hingga Royco tercampur merata bersama dedak.

Sekarang masukkan larutan yang mengandung gula dan EM 4 / Yakult ke dalam

campuran dedak dan Royco. Aduk sampai semua bahan kering tersapu air.

Dengan komposisi bahan kering dan larutan yang sudah disebutkan di atas, akan
terbentuk adonan yang tidak terlalu basah. Kalau terlalu lembek, Anda bisa

menambahkan lagi sedikit dedak.
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Gambar 1. Proses Pembuatan Mdia FErentasi Lalat BSF



2. Menyiapkan media fermentasi

Siapkan kantong plastik ukuran 5-8 kg untuk menampung adonan yang akan
difermentasi. Jika tidak ada, Anda bisa menggunakan gentong atau ember yang

bisa ditutup rapat. Hanya saja, tingkat kerapatan tutup kurang bisa diandalkan.

Kantong plastik diisi dengan adonan yang akan fermentasi. Cukup separo bagian

kantong saja, untuk memberi ruang bagi uap fermentasi di bagian atas.

Kantong plastik diikat kuat-kuat menggunakan gelang karet, agar tidak ada udara

dari luar yang bisa masuk ke dalamnya.

Simpan kantong plastik di tempat sejuk, dan biarkan selama 4-5 hari agar proses

fermentasi berjalan sempurna.

Kalau proses fermentasi berjalan sempurna, maka ruang di bagian atas kantong
plastik akan menggembung seperti ditiup. Penggembungan disebabkan adanya uap

fermentasi.

Setelah difermentasi selama 4-5 hari, plastik dibuka. Dedak hasil fermentasi
dituangkan ke media yang lebih luas, misalnya bak air / ember besar yang tadi

digunakan untuk mengaduk dedak dan Royco.

Dedak fermentasi tersebut akan memiliki aroma harum, seperti aroma tape, atau

kue yang barusan dikeluarkan dari oven. Kini, dedak fermentasi siap digunakan untuk

mengundang lalat tentara hitam / BSF.

3. Cara mengundang BSF dari alam liar.

Dedak fermentasi dimasukkan ke bak air / ember besar, lantas ditutup dengan

daun pisang. Jangan semuanya ditutup rapat. Bagian pinggirnya dibiarkan terbuka.

Jika tidak ada daun pisang, Anda bisa menggunakan media lain seperti kertas
bungkus nasi yang bagian dalamnya mengkilap. Bagian mengkilap diletakkan di
bawah, atau menempel dengan dedak fermentasi.

Simpan bak air / ember ke tempat yang tidak terpapar sinar matahari secara

langsung, tetapi dalam ruangan terbuka.

Agar aman, bak / ember ditutup dengan kawat ram. Ini untuk menjaga agar

binatang seperti ayam, kucing, atau tikus tidak masuk ke dalam ember tersebut.



= Jika tidak ada kawat ram, bisa juga ditutup dengan keranjang bambu yang
berongga.

= Aroma fermentasi pada dedak inilah yang akan mengundang kehadiran BSF.

Lama kehadiran BSF bervariasi. Bisa 1, 2, atau 3 hari, atau lebih dari itu.
= Lalat tentara hitam mulai berdatangan ke media fermentasi.

= Saat datang, lalat yang masa hidupnya hanya 5-8 hari ini akan bertelur di sekitar
dedak. Bisa menempel pada dinding ember, atau pada media penutup yang

disediakan. Yang pasti, BSF tidak akan bertelur langsung pada dedaknya.
4. Penetasan telur hingga menjadi maggot
= Proses penetasan telur BSF berlangsung cepat, sekitar 2-4 hari.

Cluster telur menempel di pinggir ember atau media penutup (daun pisang / kertas
bungkus nasi). Gambar bawah, telur-telur mulai menetas.
= Telur-telur ini akan menetas menjadi larva instar satu. Mereka akan bergerak
menuju dedak fermentasi yang akan menjadi makanan, sekaligus media hidup bagi
maggot.

= Setelah seminggu, pertumbuhan maggot makin jelas terlihat.

Maggot BSF umur seminggu. Ada yang berbaur dengan media fermentasi, ada yang
bersembunyi di balik media penutup.
= Umur dua minggu, maggot makin membesar. Saat inilah, 10-14 hari, maggot bisa
diberikan kepada ayam, burung, itik, maupun ikan. Bahkan bisa dijadikan umpan
pancing.

Maggot umur 2 minggu sudah bisa dipanen. Karena media fermentasi, termasuk
bahan-bahan awalnya bersih, maka maggot yang dihasilkan pun terlihat bersih, sehat,
dan aman dikonsumsi unggas maupun ikan. Maggot bersih karena menggunakan media
fermentasi yang juga bersih. Maggot juga bisa diberikan dengan cara dicampur pada
jenis pakan lain. Misalnya, pada burung, bisa dicampur dengan voer, milet, atau canary
seed. Pada ayam dan itik, dapat dicampur dengan ransum harian, dengan porsi 10-20%
dari total pakan.
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B. Pembuatan Telur Asin

Materi penyuluhan ini disampaikan dengan menggunakan metode demonstrasi,
tujuan penerapan metode ini adalah agar materi yang di sampaikan dapat dimengerti dan
dipahami oleh masyarakat penerima manfaat dengan melihat secara langsung proses
pembuatan telur asin. Metode yang digunakan harus relevan dengan pesan/materi yang
disampaikan, jika tidak pesan tidak bisa di implementasikan oleh sasaran setelah
kegiatan selesai dilaksanakan. Ediset (2018) mengatakan bahwa metode demonstrasi
diterapkan sesuai dengan jenis pesan yang disampaikan dalam kegiatan penyuluhan baik
itu yang dilakukan dengan demonstrasi cara maupun dalam bentuk demonstrasi hasil.

Demonstrasi pembuatan telur asin menggunakan telur itik yang berjumlah
sebanyak 12 butir. Tahap pertama diberikan penjelasan pada masyarakat yang hadir
alasan menggunakan telur itik, bahan bahan yang di perlukan dan cara serta
penyimpanan untuk telur yang sudah diberi perlakuan. Pelaksanaan kegiatan pembuatan
telur asin dilakukan di rumah salah seorang warga yang juga bersedia membantu
meminjamkan beberapa peralatan yang dibutuhkan seperti toples untuk penyimpanan
maupun air untuk perendam.

Warga Nagari Koto Padang yang turut hadir pada saat kegiatan demonstrasi
cukup banyak, dimana di dominasi oleh Ibu Rumah Tangga (IRT) dan menjadi lebih
ramai karena sebagian dari IRT ini mengikutsertakan anak anaknya juga. Waktu
pelaksanaan juga menjadi pertimbangan bagi peserta, karena sebelum kegiatan sudah
ditemui ibu ibu jorong untuk mendiskusikan tempat dan waktu yang kira kira bisa
mendatangkan peserta yang banyak, sehingga di sepakati waktu jam 10.00 wib setelah
semua urusan rumah tangga selesai dikerjakan sehingga dengan waktu yang telah
disepakati tersebut peserta yang hadir sebanyak 20 orang.

Partisipasi peserta cukup tinggi pada waktu demonstrasi pembuatan telur asin,
baik itu pada waktu memberikan penjelasan maupun pada waktu demo pembuatannya.
Waktu memberikan penjelasan banyak dari IRT ini yang memberikan pertanyaan,
walapun kadang kala ada pertanyaan yang tidak terkait dengan materi namun tim
pengabdian atau narasumber tetap memberikan jawaban dan solusi terhadap persoalan
yang yang dihadapi oleh peserta, sehingga kondisi diskusi yang demikian menimbulkan
suasana yang rileks dan nyaman bagi peserta dan peserta merasakan pengetahuan dan
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keterampilan mereka dalam menghasilkan sesuatu yang bernilai ekonomis menjadi

bertambah.
———y > 3 {i J: ‘» -;

\

Gambar 2. Demonsrasi Pembuatan Telur Asin

Bahan dan Cara Pembuatan Telur Asin
Bahan:
e Telur bebek 12 butir
e Garam 500 g
e AIrlL
e Toples yang dapat ditutup rapat
Cara membuat:
1. Rendam telur dalam air selama 2 menit.
2. Jika ada telur yang mengapung, buang saja, karena itu menandakan bahwa telur
tersebut tidak segar.
3. Kemudian bersihkan telur.
4. Hati-hati saat membersihkannya agar kulit telur tidak pecah atau retak,
keringkan.
5. Anda bisa memilih untuk mengamplas telur atau tidak, cara ini dilakukan agar

garam dapat lebih mudah meresap karena pori-pori telur terbuka.
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Larutkan garam dalam air.
Aduk hingga benar-benar larut.

Masukkan dalam toples yang dapat ditutup rapat.

© © N o

Masukkan telur perlahan-lahan.
10. Pastikan telur terendam semua.
11. Beri jarak 2 cm dari permukaan.
12. Rendam selama 10-12 hari.
13. Jika ingin rasa lebih asin rendam hingga maksimal 42 hari atau 6 minggu.
14. Selama proses perendaman, jauhkan dari cahaya matahari.
15. Setelah proses perendaman selesai.
16. Rebus telur dengan api kecil.
17. Jangan sampai air mendidih agar tidak merusak telur.
18. Rebus selama 1 jam.
19. Atau, bisa juga dengan cara dikukus dengan waktu yang sama.
20. Telur asin siap disajikan.
C. Revitalisasi Kelompok Wanita Tani (KWT)

Kegiatan ini bertujuan untuk mengaktifkan kembali Kelompok Wanita Tani
(KWT) yang ada di Nagari Koto Padang, karena hampir disetiap jorong terdapat 1 - 3
KWT, namun sebagian besar dari KWT ini sudah tidak intensif lagi menjalankan usaha
kelompok mereka, sehingga lahan lahan KWT tersebut tidak lagi bisa menghasilkan
sesuatu yang bernilai ekonomis dan bahkan lahan lahan ini sudah ditumbuhi oleh semak
dan belukar yang merusak keindahan lingkungan.

Tujuan akhir setelah KWT aktif kembali adalah terbentuknya Kawasan Rumah
Pangan Lestari (KRPL) di nagari Koto Padang dengan diversifikasi pangan yang
berbasis sumber daya lokal. Jenis pangan yang di tanam di lahan KWT adalah terung,
pitulo, pepaya dan pisang, jenis pangan ini dipilih karena kemudahan mencari bibit,
sesuai dengan selera anggota kelompok dan disukai oleh orang banyak, sehingga jika
pada saat panen produksinya banyak maka bisa dijual ke masyarakat umum.

Implementasi kegiatan ini dilakukan dengan metode percontohan, Percontohan
ini merupakan salah satu metode penyuluhan yang cukup efektif di lapangan karena
petani melihat langsung dan dapat meyakinkan petani untuk dapat menerapkan
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teknologi yang dicontohkan (Yunita, 2018). Pemilihan metode percontohan karena di
KWT sudah terdapat lahan sehingga bisa langsung diterapkan dengan membuat suatu
kebun percontohan. Lahan yang dipilih berukuran 5 x 10 M yang terletak berdekatan
dengan gedung serba guna di Jorong Kampung Baru Nagari Koto Padang, lahan ini
sangat strategis karena berada ditengah pemukiman masayarakat dan disamping sarana
olahraga pemuda pemudi. Posisi letak di dekat keramaian ini memudahkan anggota
KWT untuk merawat dan menjaganya dari hama tanaman maupun binatang liar.

Tahap awal setelah disepakati dengan anggota KWT dilakukan Land Clearing
dengan dibersihkan dengan pembabatan dan di bakar setelah kering, kemudian pada
tahap ini juga dicari kayu untuk pagar, setelah lahan dibersihkan dan dipagar kemudian
dibuat lubang. Tahap kedua adalah pencarian pupuk kandang dan kemudian menabur
pupuk kandang di lubang dan lokasi yang akan di tanam, tahap ketiga adalah
penanaman, dimana dalam penanaman untuk tanaman besar seperti pisang dan pepaya

di beri jarak 5x4 M dan di sela sela kedua tanaman tersebut di tanami dengan pitulo dan

terung.

Gambar 3. Psiapan LahanT
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Penggunaan metode kegiatan mendapat respon yang sangat positif dari anggota
KWT maupun dari warga masyarakat yang lain, hal ini terlihat dari keaktifan mereka
dalam membantu setiap tahapan kegiatan yang dilakukan, banyak peser rta yang hadir
baik itu dari anggota KWT yang bersangkutan maupun, maupun anggota KWT yang
lain yang sengaja menyempatkan diri untuk hadir dan bahkan juga dihadiri oleh lbu
Rumah Tangga (IRT) yang bukan tergabung dalam KWT. Partisipasi peserta yang tinggi
ini menimbulkan optimisme bahwa suatu saat juga akan muncul kebun kebun baru di
KWT vyang lain dengan jenis tanaman yang berbeda di daerah ini sehingga pada
akhirnya Nagari Koto Padang akan bisa menjadi nagari percontohan sebagai Kawasan
Rumah Pangan Lestari (KRPL).
4.2 Pembinaan

Kegiatan kegiatan yang telah dilakukan di tindaklanjuti dengan menyediakan
waktu luang bagi sasaran kegiatan dengan tujuan agar kegiatan tersebut terjaga
keberlanjutannya dan menampung serta menyelesaikan persoalan persoalan yang
ditemui oleh masyarakat sasaran. Pembinaan yang dilakukan di Nagari Koto Padang
dikelompokan dengan dua model, yaitu pertemuan langsung dengan masyarakat sasaran
dan melakukan komunikasi tidak langsung melalui telepon maupun media sosial.

Pertemuan langsung dilakukan pada waktu tertentu sesuai dengan kesanggupan
dari tim pengabdian, untuk daerah ini sudah didatangi sebanyak satu kali setelah 1 bulan
sejak lahan ditanami, kehadiran dilokasi kegiatan juga di barengi dengan kegiatan lain.
sedangkan wujud pembinaan melalui media sosial dilakukan secara intensif karena
kebetulan anggota tim pengabdian di ajak bergabung kedalam group media sosial KWT
sehingga setiap saat bisa dilakukan interaki terkait permasalahan yang ada di kelompok
sasaran.
4.3 Evaluasi

Hasil kegiatan pada prinsipnya sangat bermanfaat , baik itu untuk pembuatan
pakan ayam kampung, pembuatan telur asin maupun ada saat merevitalisasi uaha
Kelompok Wanita Tani (KWT) yang ada di Nagari Koto Padang Kabupaten
Dharmasraya, karena pada akhirnya pemberdayaan ekonomi masyarakat dapat terwujud.
Hasil dan tujuan yang positif ini kadang kala tidak mendapatkan dukungan penuh dari
stake holder terkait seperti pemerintahan Nagari serta Dinas Pertanian setempat, hal ini
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terlihat pada saat mengajukan permohonan bantuan bibit tanaman untuk kebun KWT
tidak dapat di penuhi oleh kedua instansi tersebut sehingga untuk bibit ambil dari yang
tersedia saja.

Kegiatan ini juga sulit dilakukan pembinaan secara langsung karena jarak yang
jauh dari keberadaan narasumber dan tim pengabdian, sehingga pembinaan banyak
dilakukan melalui akun media sosial saja, sehingga model pembinaan yang seperti di
anggap kurang maksimal karena tidak bisa mengobservasi secara langsung kondisi

usaha dari masyarakat sasaran.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

1. Timbul motivasi baru baru dalam menjalan usaha pada masyarakat di Nagari
Koto Padang, baik itu usaha peternakan ayam kampung, usaha telur asin dan
pangan pertanian lokal.

2. Masyarakat mampu membuat pakan ayam kampung alternatif dan menghasilkan
produk rumah tangga dalam upaya memperkuat ekonomi keluarga.

3. Berdiri Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) yang bisa dijadikan kawasan
percontohan untuk mencapai program Rumah Pangan Lestari (RPL)

5.2 Saran
Stake holder terkait seperti pemerintahan Nagari dan Dinas terkait seyogya
memberikan dukungan yang maksimal dalam upaya pemberdayaan ekonomi
masyarakat dengan memfasilitasi setiap kegiatan yang yang dilakukan dengan

memberikan bantuan materi maupun dukungan moril.
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Pemeliharaan diKelurahan Piai Atas, Kecamatan
Pauh Padang

DIPA
Fakultas

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-
sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima risikonya.

Padang, 20 desember 2019

(Ir.AmrizalAnas, MP)
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Biodata Anggota Mahasiswa I

Nama Syukri Hamid

Nomor BP 1610622032

Program Studi Peternakan

Fakultas Fakultas Peternakan

Lokasi KKN Nagari Koto Padang, Dharmasraya

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-
sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima risikonya.

Biodata Anggota Mahasiswa 11

Padang, 01 Desember 2019

(Sukri Hamid)

Nama Windy Pebriani
Nomor BP 1610221004
Program Studi Agribisnis

Fakultas

Fakultas Pertanian

Lokasi KKN

Nagari Koto Padang, Dharmasraya

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-

sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima risikonya.

Padang, 01 Desember 2019

(Windy Pebriani)
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Biodata Anggota Mahasiswa 111

Nama : | Nanda Putri Nilam Sari

Nomor BP ;11610612147

Program Studi . | Peternakan

Fakultas . | Fakultas Peternakan

Lokasi KKN . | Nagari Koto Padang, Dharmasraya

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-
sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima risikonya.

Padang, 01 Desember 2019

(Nanda Putri Nilam Sari)
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